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ABSTRAK 

Yunita Lestari A Efektivitas Penggunaan Modul Larutan Elektrolit 

dan Non Elektrolit Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar di 

Madrasah Aliyah  
 

        Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian pengembangan 

modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

Al-Qur’an yang telah diuji validitas dan pratikalitasnya, tetapi belum dilakukan uji 

efektivitas. Penelitian bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas penggunaan 

modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

Al-Qur’an terhadap hasil belajar di Madrasah Aliyah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 

desain. Populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas X MIPA MAN 2 Kota 

Padang, sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, sebagai sampel kelas 

X MIPA 6 dan 7. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji N-Gain, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar peserta 

didik kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil nilai N-Gain kelas eksperimen diperoleh 0.84 dengan kategori tinggi 

sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol adalah 0,51 dengan kategori sedang. Hasil uji 

t pada taraf nyata 0,05 yaitu Thitung (9,3) > Ttabel (1,99) menunjukkan hipotesis 

diterima. Disimpulkan bahwa penggunaan modul larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Qur’an efektif meningkatkan 

hasil belajar di Madrasah Aliyah. 

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Inkuiri Terbimbing, Modul, Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit.  



 

ii 
 

ABSTRACT 

Yunita Lestari A The Effectiveness of Using the Module of Electrolyte 

and Non-Electrolyte Solutions Based on Guided 

Inquiry Integrated with Al-Qur'an on Learning 

Outcomes in Madrasah Aliyah 

 

    This research was a follow-up research from the development of guided inquiry-

based electrolyte and non-electrolyte solution modules integrated with the Qur'an 

which have been tested for validity and practicality but have not been tested for 

effectiveness. The study aims to reveal the effectiveness of using the module of 

electrolyte and non-electrolyte solutions based on guided inquiry integrated with 

the Qur'an on learning outcomes at Madrasah Aliyah. The type of research used for 

this study was a quasi-experiment with a nonequivalent control group design. The 

population used was students of class X MIPA MAN 2 Padang City, the sample 

was determined by purposive sampling technique, as a sample of class X MIPA 6 

and 7. The research instrument used was a learning outcome test. The data analysis 

techniques used were N-Gain test, normality test, homogeneity test, and t-test. 

Based on data analysis, the learning outcomes of experimental class students were 

significantly higher than the control class. The results of the N-Gain value of the 

experimental class obtained 0.84 with a high category while the N-Gain value of 

the control class was 0.51 with a medium category. The results of the t-test at a real 

level of 0.05, namely T-count (9.3) > T-table (1.99) show that the hypothesis was 

accepted. It was concluded that the use of the module of electrolyte and non-

electrolyte solutions based on guided inquiry integrated with the Qur'an effectively 

improves learning outcomes at Madrasah Aliyah. 

Keywords: Effectiveness, Learning Outcomes, Guided Inquiry, Module, 

Electrolyte and Non-Electrolyte Solutions. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Pendidikan memiliki peranan penting dalam berbagai kehidupan sesuai yang 

tercantum dalam UU No. 23 Tahun 2003 “Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara”. Pada UU 

Nomor 23 Tahun 2003 menyatakan bahwa untuk dapat mengembangkan potensi 

diri, maka pemerintah membentuk suatu kurikulum agar dapat mencapai tujuan dari 

pendidikan itu sendiri yakni kurikulum 2013. 

      Kurikulum 2013 menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang terintegrasi. Kurikulum 2013 salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah pendekatan saintifik (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2016).  

      Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 

Pendekatan saintifik disebut juga pendekatan yang mengopsi langkah-langkah 

saintis dalam mengembangkan pengetahuan melalui metode ilmiah. Pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi yang ada pada bahan ajar (Musfiqon, 2015). 

      Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik memiliki beberapa 

karakter sebagai berikut:1) Berpusat pada peserta didik; 2) Melibatkan 
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keterampilan sains dan melibatkan konsep, hukum atau prinsip; 3) Melibatkan 

proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan peserta 

didik, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik; 4) Dapat 

mengembangkan karakter peserta didik dalam memahami materi yang ada pada 

bahan ajar (Nurdyansyah, 2016). 

      Bahan ajar adalah salah satu sumber yang digunakan pada proses pembelajaran 

baik dalam media cetak maupun non cetak yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi keberlangsungan suatu pembelajaran. Berdasarkan Perda 

Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2019 pasal 89 menyatakan bahwa pembuatan 

bahan ajar perlu dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga bahan ajar yang 

dikembangkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif dan keterampilan 

peserta didik saja namun dapat meningkatkan rasa keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik dan tuntutan kurikulum 2013 pada kompetensi inti (KI) 1 tentang spiritual 

juga dapat tercapai. Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada guru 

MAN 1 dan MAN 2 Kota Padang 60% menyatakan bahwa belum menggunakan 

bahan ajar yang terintegrasi Al-Qur’an. 

      Salah satu bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran adalah  modul 

(Abdullah.R, 2012). Modul merupakan salah satu sarana pembelajaran dalam 

bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, memuat materi sesuai pembelajaran, 

metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator 

pencapaian kompetensi (IPK), dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Salah satu materi kimia yang dimuat dalam modul 

adalah materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit.     
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      Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan pada 126 peserta didik di 

MAN 1 dan MAN 2 Kota Padang, sebanyak 61% mengatakan bahwa peserta didik 

lebih cenderung menghafal konsep mengenai materi larutan elektrolit dan larutan 

non elektrolit, Sehingga peserta didik kesulitan dalam menjawab soal apabila soal 

dimodifikasi. Sebanyak 62% mengatakan bahwa tampilan modul yang digunakan 

belum menarik dan modul yang digunakan terlalu banyak teks sehingga membuat 

peserta didik menjadi bosan dalam membaca modul tersebut dan sebanyak 60% 

guru kimia menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit masih rendah dan belum mencapai KKM. Berdasarkan 

(Depdiknas, 2007) menyatakan peserta didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran 

apabila >75% dari jumlah peserta didik didalam kelas sudah mencapai KKM.  

      Modul terintegrasi Al-Qur’an memiliki perbedaan dengan modul tidak 

terintegrasi Al-Qur’an. Modul terintegrasi Al-Qur’an mampu meningkatkan 

keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT. Modul yang terintegrasi Al-Qur’an 

sudah dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan pendidikan 

sikap, karakteristik peserta didik. Hal ini sudah sesuai dengan peraturan daerah 

provinsi Sumatera Barat nomor 2 Tahun 2019 BAB V tentang kurikulum muatan 

lokal (Perda Nomor 2 Tahun, 2019).   

      Modul kimia yang terintegrasi Al-Qur’an telah dikembangkan oleh Rosa 

Karlina dengan judul Modul Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Al-Qur’an. Pada modul tersebut sudah ada ayat-ayat Al-

Qur’an yang dikaitkan pada tahap orientasi sintak model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu pada bagian motivasi, ayat-ayat tersebut dikaitkan dengan fakta-
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fakta mengenai larutan elektrolit dan non elektrolit serta berhubungan dengan nilai 

religius peserta didik. Modul tersebut telah di uji validitas dan praktikalitasnya 

namun belum diuji efektivitasnya. Sehingga modul yang dikembangkan oleh Rosa 

Karlina tersebut perlu dilakukan uji efektifitasnya, agar modul tersebut dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian efektivitas 

yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Modul Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Al-Qur’an terhadap Hasil 

Belajar di Madrasah Aliyah”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat   

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak peserta didik menyatakan bahwa tampilan modul yang digunakan 

terlalu banyak teks sehingga peserta didik merasa bosan. 

2. Masih banyak peserta didik menyatakan bahwa pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit lebih cenderung menghafal konsep, sehingga peserta didik 

kesulitan dalam menjawab soal apabila soal dimodifikasi.  

3. Modul larutan elektrolit dan non elektrolit yang terintegrasi Al-Qur’an berbasis 

inkuiri terbimbing yang dikembangkan oleh Rosa Karlina menggunakan model 

plomp. Model plomp terdiri dari tiga tahap yaitu Preliminary research, 

Development or prototyping phase, dan Assessment phase. Modul yang 

dikembangkan oleh Rosa Karlina hanya sampai pada tahap Development or 

prototyping phase di tahap prototype 4, sehingga perlu dilakukan tahap 
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Assessment phase untuk menguji efektivitas agar modul dapat digunakan dalam 

proses pembelajaan.  

4. Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada guru di MAN 1 dan 

MAN 2 Kota Padang sebanyak 60% guru menyatakan hasil belajar peserta didik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit masih rendah dan belum 

mencapai KKM. 

C. Pembatasan Masalah  

       Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini lebih terarah 

maka masalah dibatasi pada identifikasi masalah nomor tiga dan empat yaitu modul 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang terintegrasi Al-Qur’an berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan oleh Rosa Karlina sampai pada tahap praktikalitas 

yang belum diuji efektivitasnya. Sehingga perlu dilakukan uji efektivitas agar 

modul bisa digunakan dalam proses pembelajarn dan berdasarkan hasil analisis 

angket yang diberikan kepada guru di MAN 1 dan MAN 2 Kota Padang sebanyak 

60% guru menyatakan hasil belajar peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit masih rendah dan belum mencapai KKM.  

D.  Perumusan Masalah  

      Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu ”apakah penggunaan modul larutan elektrolit dan 

non elektrolit berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Qur’an efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah pada ranah kognitif”? 
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E. Tujuan Penelitian  

          Tujuan penelitian adalah mengungkapkan efektivitas penggunaan modul larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Qur’an 

terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan mengenai efektivitas penggunaan 

modul larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi Al-Qur’an terhadap hasil belajar di Madrasah Aliyah dan sebagai 

syarat untuk penelitian.  

2. Bagi guru, sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran agar tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

3. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran kimia terhadap materi elektrolit dan non elektrolit. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian.   


